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INTISARI 

 

KESAMAAN TOPOLOGI DI RUANG BERNORMA DAN RUANG 

BERNORMA-G 

 

Oleh  

Julita Sari 

NIM. 17106010033 

 

 Ruang bernorma-G pertama kali diperkenalkan oleh Kamran 

Alam Khan (2014). Ruang bernorma-G merupakan ruang vektor yang 

dilengkapi dengan fungsi norma-G yang memenuhi lima aksioma. Ruang 

bernorma-G merupakan kasus khusus dari ruang bernorma dengan 

definisi fungsi norma tertentu, sehingga setiap konsep, pengertian dan 

sifat-sifat yang berlaku di ruang bernorma berlaku pula di ruang 

bernorma-G. 

 Peneliti sebelumnya menyebutkan bahwa ruang bernorma-G 

merupakan perluasan dari ruang bernorma. Akan tetapi dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa topologi di ruang bernorma-G  sama dengan 

topologi di ruang bernorma. Proses konstruksi kesamaan topologi 

dilakukan dengan menunjukkan bahwa basis untuk topologi di ruang 

bernorma-G sama dengan basis untuk topologi di ruang bernorma. Hal ini 

mengakibatkan topologi di ruang bernorma-G sama dengan topologi di 

ruang bernorma. Oleh karena itu ruang bernorma-G bukan merupakan 

perluasan dari ruang bernorma. 
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ABSTRACT 

 

THE SIMILARITY OF TOPOLOGY IN NORMED LINEAR SPACES AND 

G-NORMED SPACE 

 

by  

Julita Sari 

NIM. 17106010033 

 

 

 G-normed space was first introduced by Kamran Alam Khan 

(2014). A G-normed space is a vector space equipped with a G-norm 

function fulfilling five axioms. G-normed space is a special case of 

normed linear space with the definition of a certain norm function, so that 

every concept, meaning and characteristics that apply in normalized space 

also applies to G-normed space. 

         Previous researchers mentioned that the G-normed space is an 

generalization of the normed linear space. However, this study shows that 

the topology in G-normed space is the same as the topology in normed 

linear space. The process of constructing topological similarities is carried 

out by showing that the basis for the topology in G-normed space is the 

same as the basis for the topology in normed linear space. This results in 

the topology in G-normed space same as the topology in normed linear 

space. Therefore the G-normed space is not an generalization of the 

normed linear space. 

 

 

 

Keyword: G-Normed Space, G-Metric Space, Topology 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Ilmu merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki setiap 

orang dalam hidup, karena ilmu dibutuhkan untuk menjalankan hidup ini. 

Salah satu ilmu yang sangat dibutuhkan yaitu ilmu matematika. Disadari 

ataupun tidak, sebenarnya matematika selalu digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahkan matematika sudah diajarkan dari kecil, mulai dari 

berhitung, kemudian melakukan operasi-operasi bilangan, sampai 

memperdalam ilmu matematika dengan pembuktian teorema-teorema 

yang dipelajari di bangku perkuliahan. 

 Ilmu matematika tidak dapat terlepas dari agama Islam. Hal 

tersebut dapat ditinjau dari beberapa ayat Al-Qur’an yang memiliki 

keterkaitan dengan matematika, salah satunya yaitu ayat mengenai 

perhitungan, bilangan, dan pengukuran seperti yang telah dijelaskan 

dalam QS. Maryam ayat 94 yaitu, 

 لقََدْ احَْصٰىهُمْ وَعَدَّهُمْ عَدًّا

Artinya: “Dia (Allah) benar-benar telah menentukan jumlah mereka dan 

menghitung mereka dengan perhitungan yang teliti”. (QS. 19:94) 

 Matematika dibagi menjadi beberapa cabang konsentrasi yaitu 

statistika, aljabar, terapan dan analisis. Statistika adalah salah satu cabang 

matematika yang mempelajari konsep dan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, menginterpretasi data dan mengambil kesimpulan. 

Aljabar adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari sistem 

matematika yakni sistem yang dibentuk dari himpunan atau beberapa 

himpunan yang dilengkapi dengan satu operasi atau lebih yang memenuhi 

syarat-syarat (aksioma-aksioma) serta relasi-relasi tertentu. Matematika 

terapan merupakan salah satu cabang matematika yang terkait dengan 

teknik matematika yang digunakan dalam aplikasi ilmu matematika guna 

memecahkan masalah-masalah konkret di dalam ilmu pengetahuan, bisnis 
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dan lain-lain. Analisis adalah salah satu cabang matematika yang 

mempelajari proses dalam memecahkan suatu masalah kompleks menjadi 

lebih mudah untuk dipahami. Analisis mengajarkan cara berfikir kritis 

dan analitis, sehingga dapat membantu dalam menyelesaikan masalah-

masalah baru yang tidak biasa. Cabang analisis masih terbagi dalam 

beberapa bidang yaitu analisis real, analisis kompleks, analisis fungsional 

dan lain-lain. 

 Cabang analisis terus mengalami perkembangan, berawal dari 

analisis klasik kemudian berkembang menjadi analisis modern. Analisis 

klasik mempelajari tentang sistem bilangan, kekonvergenan suatu barisan 

maupun deret, geometri, kekontinuan, pendiferensialan dan 

pengintegralan. Analisis modern mempelajari tentang konsep yang 

bersifat abstrak pada konsep ruang, salah satunya adalah ruang topologi. 

Topologi dianggap sebagai perluasan dari konsep geometri dengan tidak 

menggunakan konsep jarak dan mengindahkan konsep ukuran dan 

bentuk. Sifat-sifat dari himpunan titik-titik atau keluarga himpunan-

himpunan dibicarakan dalam konteks ruang, yang lebih jauh dikenal 

dengan ruang topologi. Dengan kata lain topologi memberi tahu 

bagaimana elemen-elemen dari suatu himpunan berhubungan satu sama 

lain di dalam ruang topologi.  

 Selain mempelajari ruang topologi, perkembangan lain dalam 

analisis modern yang bersifat abstrak dan menarik untuk dibahas adalah 

ruang bernorma. Ruang bernorma adalah ruang vektor yang dilengkapi 

dengan suatu norma. Ruang vektor merupakan himpunan tak kosong yang 

dilengkapi dengan dua operasi yaitu operasi penjumlahan dan perkalian 

skalar yang memenuhi aksioma tertentu.  

 Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, ruang bernorma 

juga mengalami perkembangan, salah satunya yaitu munculnya ruang 

bernorma-G. Ruang bernorma-G pertama kali diperkenalkan oleh Kamran 

Alam Khan (2014), yang mengatakan bahwa ruang bernorma-G 

merupakan perluasan dari ruang bernorma. Akan tetapi Anirban Kundu 
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dkk (2019) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa ruang 

bernorma-G bukan merupakan perluasan dari ruang bernorma.  

 Perkembangan penelitian dari ruang bernorma-G sangat menarik 

untuk dipelajari, namun karena ruang bernorma-G baru muncul dan 

belum banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang ruang 

bernorma-G, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyelidiki sifat basis dan topologi di 

ruang bernorma-G, selanjutnya dibandingkan dengan sifat basis dan 

topologi di ruang bernorma. Selain itu juga akan dilakukan konstruksi 

ulang bukti-bukti pada teorema kesamaan topologi di ruang bernorma dan 

ruang bernorma-G yang akan menjadi tema pokok pada penelitian ini. 

 

1.2  Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam sebuah penelitian berfungsi untuk 

menghindari pembahasan yang terlalu meluas yang dapat mengakibatkan 

keluar dari tujuan penelitian. Selain itu batasan masalah juga berfungsi 

untuk membantu peneliti agar tetap fokus pada objek yang akan dituju. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dibatasi pada 

teorema kesamaan topologi di ruang bernorma dan ruang bernorma-G.  

 

1.3  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana konsep dan sifat-sifat topologi di ruang bernorma-G? 

2. Bagaimana pembuktian teorema kesamaan topologi di ruang 

bernorma dan ruang bernorma-G? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis konsep dan sifat-sifat topologi di ruang bernorma-G 
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2. Menganalisis pembuktian teorema kesamaan topologi di ruang 

bernorma dan ruang bernorma-G. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui konsep dan sifat-sifat topologi di ruang bernorma-G 

2. Mengetahui pembuktian teorema kesamaan topologi di ruang 

bernorma dan ruang bernorma-G. 

 

1.6  Tinjauan Pustaka 

 Konsep jarak sebenarnya sudah digunakan dalam geometri euclid 

selama berabad-abad, namun definisi resminya baru diketahui pada abad 

ke-19 yang didefinisikan oleh Frechet (1906). Tetapi yang memberikan 

nama “metrik” adalah Hausdorff. Ruang metrik merupakan himpunan tak 

kosong yang di dalamnya berlaku aturan metrik, sedangkan metrik adalah 

perluasan dari konsep jarak dari dua elemen yang memenuhi sifat-sifat 

tertentu.  Hal tersebut tidak cukup untuk mendefinisikan jarak antara lebih 

dari dua elemen secara matematis. Jadi, para peneliti terus berupaya 

menentukan fungsi jarak dalam pengaturan yang lebih luas.  

 Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Gahler (1962) 

yang memperkenalkan metrik-2. Kemudian pada tahun 1963 Gahler juga 

memperkenalkan norma-2. Selanjutnya metrik-n juga diperkenalkan 

dalam salah satu hasil penelitiannya pada tahun 1967 yang menyatakan 

bahwa ruang metrik-n adalah sebuah perluasan dari ruang metrik dan 

menganggap ruang metrik sebagai ruang metrik-1. Namun, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sharma (1980) dan Lin (1992) dengan 

jelas menunjukkan bahwa ada beberapa sifat dari ruang metrik-n yang 

tidak begitu mirip dengan ruang metrik. 

 Metrik-G diperkenalkan oleh Mustafa dan Sims (2006) sebagai 

pendekatan lain untuk memperluas ruang metrik. Secara topologi tidak 

berbeda dari ruang metrik biasa.  
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 Ruang bernorma-G pertama kali diperkenalkan oleh Kamran 

Alam Khan (2014). K.A Khan (2014) mengatakan bahwa ruang 

bernorma-G merupakan perluasan dari ruang bernorma. Akan tetapi 

Anirban Kundu dkk (2019) dalam jurnalnya meneliti tentang kesamaan 

topologi di ruang bernorma dan ruang bernorma-G. Hal ini menunjukkan 

bahwa ruang bernorma-G bukan merupakan perluasan dari ruang 

bernorma. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan menganalisis 

dan mengkonstruksi ulang bukti-bukti yang sudah dilakukan oleh Anirban 

Kundu dkk dalam membuktikan teorema kesamaan topologi di ruang 

bernorma dan ruang bernorma-G. 

 

1.7  Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah dan memahami penelitian ini secara 

keseluruhan, maka peneliti menggambarkan sistematika penulisan yang 

terdiri dari empat bab yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN  

 Bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, sistematika penulisan dan metode penelitian. 

 BAB II DASAR TEORI 

 Bab ini berisi tentang definisi, teori, sifat-sifat dan contoh yang 

menjadi dasar untuk mendukung pembuktian pada bab berikutnya, 

diantaranya yaitu ellips, konsep dasar bilangan real, ruang vektor, ruang 

topologi dan analisis fungsional. 

 BAB III PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang definisi ruang bernorma-G beserta 

contohnya, topologi di ruang bernorma-G beserta sifat-sifat pada topologi 

di ruang bernorma-G, teorema basis topologi di ruang bernorma-G, sub 

basis topologi di ruang bernorma-G dan teorema kesamaan topologi di 



6 

 

 

ruang bernorma dan ruang bernorma-G yang dilengkapi dengan langkah-

langkah pembuktiannya. 

 

 BAB IV PENUTUP 

 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan hasil 

penelitian dan saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

1.8  Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode “studi 

literatur”, yaitu peneliti mempelajari dan menganalisis tentang konsep dan 

sifat-sifat topologi di ruang bernorma-G berdasarkan referensi-referensi 

yang berasal dari beberapa jurnal dan buku yang berkaitan dengan tema 

penelitian ini. Sifat dari penelitian ini adalah kualitatif.  

 Langkah pertama yang dilakukan adalah mencari referensi-

referensi yang mendukung untuk membuktikan kesamaan topologi di 

ruang bernorma dan ruang bernorma-G. Langkah selanjutnya yaitu 

memahami definisi ellips, konsep dasar bilangan real, ruang topologi, 

analisis fungsional serta konsep dan sifat-sifat ruang bernorma-G. 

Langkah berikutnya yaitu melakukan analisis pada konsep dan sifat-sifat 

topologi di ruang bernorma-G. Langkah terakhir yaitu menganalisis 

bagaimana pembuktian teorema kesamaan topologi di ruang bernorma 

dan ruang bernorma-G. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa setiap ruang bernorma-G merupakan ruang metrik-G. 

Sehingga semua konsep, pengertian, sifat-sifat dan teorema-teorema yang 

berlaku di ruang metrik-G berlaku pula di ruang bernorma-G. Termasuk 

konsep dan sifat-sifat topologi di ruang metrik-G sama dengan konsep 

dan sifat-sifat topologi di ruang bernorma-G.  

 Topologi norma-G merupakan topologi terkecil dalam ruang 

bernorma-G. Pengertian basis dan sub basis pada topologi di ruang 

bernorma-G sejalan dengan pengertian basis dan sub basis yang ada di 

ruang topologi. Pendefinisian bola terbuka untuk topologi di ruang 

bernorma-G pada penelitian sebelumnya dirasa kurang tepat. Hal ini 

karena apabila diambil sebarang dua titik di dalamnya maka jarak kedua 

titik tersebut dapat melebihi jari-jari yang ditetapkan. Sehingga lebih 

tepatnya pendefinisian bola terbuka diganti menjadi ellips terbuka. 

 Pembuktian kesamaan topologi pada ruang bernorma dan ruang 

bernorma-G dalam skripsi ini menggunakan sifat basis yaitu 

menunjukkan bahwa basis untuk topologi ruang bernorma sama dengan 

basis untuk topologi ruang bernorma-G. Akibatnya topologi untuk ruang 

bernorma sama dengan topologi untuk ruang bernorma-G. Karena 

topologinya sama, maka dapat disimpulkan bahwa ruang bernorma-G 

bukan merupakan perluasan dari ruang bernorma. 

4.2  Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diberikan saran-saran  sebagai berikut: 

Mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait perluasan baru dari ruang 

bernorma. Kemudian meneliti apakah ruang G2NS merupakan perluasan 

dari ruang bernorma. 
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